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Nama    :  Nur Ayu 
Nim    :  40400115004 
Jurusan   :  Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Peningkatan Kualitas Layanan Referensi di Perpustakaan 
Universitas Bosowa 
Skripsi ini membahas mengenai “Peningkatan Kualitas Layanan Referensi 
di Perpustakaan Universitas Bosowa” rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
seberapa besar kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penilaian kualitas layanan referensi 
di perpustakaan Universitas Bosowa.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif yang berlokasi di 
Perpustakaan Universitas Bosowa yang berada di jln. Urip Somoharjo KM. 4 
Sinrijala, Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan 
jenis penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa yang berkunjung selama bulan Juli 2019 sebanyak 570 
pemustaka sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus slovin dengan teknik 
simple random sampling diperoleh 85 responden. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan angket yang dibagikan langsung kepada responden.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan 
referensi di perpustakaan Universitas Bosowa masuk dalam kategori meningkat, hal 
ini dapat diketahui dari 85 responden, yaitu 3.533 : 5.100 x 100% = 69,27% 
dibulatkan 69% dan dapat juga dilihat dari rentang skornya yaitu 4.781,25, maka 
dari itu dapat dilihat peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan 
Universitas Bosowa mengalami peningkatan segi fasilitasnya, sumber daya 
manusia (SDM), dan layanannya. 





A. Latar Belakang 
Perpustakaan adalah suatu wadah yang di dalamnya terdapat berbagai macam 
sumber daya informasi yang menjadi tulang punggung gerak majunya suatu institusi 
pendidikan. Perkembangan informasi sangatlah cepat dan terus berubah sebab itulah 
kita dituntun untuk terus beradaptasi dengan teknologi informasi.   
Di era teknologi informasi saat ini sangat berpeluang besar bagi perpustakaan 
untuk meningkatkan layanan yang cepat, tepat dan akurat agar pemustakanya lebih 
tertarik. Pelayanan perpustakaan apabila ditinjau dari kegiatannya maka terdapat dua 
jenis layanan di perpustakaan yaitu layanan teknis yang meliputi pengolahan dan 
pelayanan perpustakaan sebagai layanan pengguna. Sedangkan apabila ditinjau dari 
sistemnya terdapat tiga jenis layanan yaitu sistem layanan terbuka (open access), 
layanan tertutup (close access), dan pelayanan campuran (mixed services). 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
mengatur tentang Layanan Perpustakaan pada BAB V Pasal 14 yang berbunyi: (1) 
Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan 
pemustaka. (2) Setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan 
berdasarkan standar nasional perpustakaan. (3) Setiap perpustakaan mengembangkan 
layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
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(4) Layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan 
melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka. (5) Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka. (6) Layanan 
perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama antarperpustakaan. (7) Layanan 
perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilaksanakan 
melalui jejaring telematika. 
Berdasarkan layanan perpustakaan yang telah di atur di dalam Undang-
Undang RI Nomor 43 Tahun  2007 tentang Perpustakaan Tahun 2009 seperti yang di 
tulis di atas. Maka dari itu, setiap perpustakaan harus memberikan layanan yang baik 
dan kebutuhan untuk pemustaka agar dapat memperoleh informasi yang lebih akurat 
khususnya di bagian layanan referensi karena di layanan ini paling berperan di 
perpustakaan perguruan tinggi yang sangat di perlukan akademisi apalagi mahasiswa 
tingkatan akhir. Oleh karena itu, dalam pelayanan referensi sangat dibutuhkan 
pustakawan untuk membimbing langsung para pemustaka layanan tersebut.  
Hal ini, dapat membantu pemustaka untuk menemukan dan menelusuri 
informasi yang lebih luas dan spesifik, serta dengan adanya bantuan dari pustakawan 
yang dapat memberikan arahan dalam menemukan koleksi referensi yang akan 
dibutuhkan. Pemustaka sangat berkaitan terhadap pelayanan yang ada di 
perpustakaan, karena pemustakalah yang merasakan dan menggunakan pelayanan 
yang ada di perpustakaan. 
3 
 
Pelayanan referensi itu penting untuk pemustaka, maka dari itu suatu 
perpustakaan harus mampu mengfungsikan koleksi referensi yang ada agar dapat 
dimanfaatkan pemustaka yang lebih baik di ruang layanan referensi tersebut. Dalam 
layanan referensi itu alangka baiknya pustakawan meningkatkan kualitas layanannya, 
karena kita sering kali mendengar keluhan dari pemustaka saat berada di ruang 
referensi entah itu karena buruknya fasilitas yang ada di perpustakaan tersebut bahkan 
ada juga karena faktor kurang profesionalnya pustakawan saat memberikan layanan 
dan cenderung mengabaikan unsur pelayanan yang baik bagi pemustaka.  
Hal ini, sebagai pustakawan mesti mengetahui lebih jelas seperti apa bagian 
layanan referensi itu, apa yang akan dibutuhkan seorang pemustaka. Pustakawan 
bagian layanan referensi memang sopan, ramah, empati, bertanggung jawab dan lain 
sebagainya. Namun di bagian layanan ini tidak terlalu memperhatikan kualitas 
layanan khususnya di bagian layanan referensi. 
Peningkatan kualitas layanan referensi sangatlah penting untuk kelancaran 
pelayanan di perpustakaan. Di lokasi tempat penelitian, peneliti mendapatkan 
masalah dalam layanan referensi yaitu koleksi referensinya masih kurang, dan 
kurangnya pemustaka menggunakan koleksi referensi yang ada di Perpustakaan 
Universitas Bosowa. Meskipun fasilitas sarana dan prasarana di perpustakaan 
Universitas Bosowa sangat nyaman bagi pemustaka, akan tetapi kualitas layanan di 
bagian referensi mesti lebih baik karena dibagian layanan referensi inilah sangat 
penting bagi pemustaka yang membutuhkannya. 
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Perpustakaan Universitas Bosowa merupakan pusat referensi yang ada di 
kampus Universitas Bosowa. Hal ini mengharuskan adanya layanan informasi serta 
layanan referensi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dengan 
baik. Kondisi perpustakaan Universitas Bosowa saat ini sangat baik namun dibagian 
layanan referensi koleksi masih kurang dan pemustaka juga jarang yang 
menggunakanya sebagai bahan rujukan dan juga bahan informasi. Pemustaka hanya 
dominasi menggunakan Karya Tulis Ilmia (KTI) di Perpustakaan Universitas 
Bosowa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membahas dan 
meneliti lebih jauh tentang “Peningkatan Kualitas Layanan Referensi di Perpustakaan 
Universitas Bosowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang di angkat oleh peneliti dalam skripsi ini yaitu 
seberapa besar tingkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas 
Bososwa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban positif 
sementara dan jawaban negative sementara (Mathar, 2013: 10). 
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan oleh penulis, maka hipotesis 
penelitian ini adalah “kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa 
masih rendah”.  
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Defenisi Operasional 
Sebelum melanjutkan pembahasan ini maka peneliti memperjelas dan 
mengemukakan beberapa pengertian dari judul skripsi ini agar dapat dimengerti dan 
tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dan pembaca dalam memahami judul 
skripsi tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi ini adalah: “Peningkatan 
Kualitas Layanan Referensi di Perpustakaan Universitas Bosowa”. 
Untuk memudahkan dalam memahami makna yang terkandung di dalam judul 
tersebut, maka peneliti perlu memberikan pengertian beberapa kata yang dianggap 
penting sebagai berikut: 
Peningkatan yang dimaksud peneliti adalah adanya perubahan yang lebih 
maju dan menambah keterampilan serta kemampuan suatu keadaan menjadi lebih 
baik dan berkualitas. Kualitas layanan adalah tingkat baik buruknya suatu proses 
yang dinilai dari suatu kegiatan yang merupakan kualitas kinerja layanan di 
perpustakaan. Referensi adalah bahan rujukan atau acuan yang tidak bisa dipinjam 
pemustaka tapi hanya bisa di baca di ruang perpustakaan tersebut.  
6 
 
Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa maksud dari 
peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan adalah tingkatan suatu proses 
kegiatan khususnya di layanan referensi yang memberikan informasi yang dibutuhkan 
oleh pemustaka dijadikan sebagai bahan rujukan atau referensi yang lebih mutakhir 
dan membentuk suatu susunan yang ideal untuk memajukan layanan yang lebih baik 
lagi daripada sebelumnya.  
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah ruangan pelayanan referensi di 
perpustakaan Universitas Bosowa. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil yang peneliti temukan untuk penelitian lapangan. Ada 
beberapa jumlah pembahasan yang ada dalam skripsi anjuran pada khususnya yang 
merupakan bahan rujukan bagi peneliti antara lain sebagai berikut: 
1. Irwan Setiawan (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Peningkatan 
Kualitas Layanan Referensi dalam Memenuhi Kebutuhan Pemustaka di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai” pada program studi ilmu perpustakaan 
fakultas Adab dan Himaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Skripsi ini membahas tentang suatu upaya peningkatan kualitas layanan 
referensi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dan kendalanya dalam 
meningkatkan kualitas layanan referensi. 
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2. Syaawir Sofyan (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Peningkatan 
Mutu Layanan Referensi di Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar” pada 
program studi ilmu perpustakaan fakultas Adab dan Himaniora Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Skripsi ini membahas tentang mutu layanan 
referensi di perpustakaan SMA Negeri 10 sudah memadai koleksi referensinya, 
pemustakanya juga dapat menggunakan layanan referensi dengan fotocopy, 
memberikan bimbingan untuk pemustaka dan membahas mengenai upaya 
meningkatkan mutu layanan referensinya yakni mengoptimalkan luas 
perpustakaan, menambah dan merapikan tata letak buku berdasarkan nomor  
klas.  
3. Santriani (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi Pemustaka 
Terhadap Kualitas Pelayanan referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan” pada program studi ilmu perpustakaan 
fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Skripsi ini membahas tentang kualitas pelayanan referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah provinsi Sulawesi Selatan dan persepsi 
pemustaka terhadap kualitas pelayanan referensi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan referensi di perpustakaan tersebut dianggap kurang 
memuaskan artinya kebutuhan pemustaka Badan Perpustakaan dan Arsip 
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Daerah Provinsi Sulawesi Selatan akan informasi tidak terpenuhi dengan 
koleksi bahan referensi yang ada di perpustakaan tersebut. 
Perbedaan penelitian skripsi di atas dengan penulis yaitu dalam skripsi atas 
nama Irwan Setiawan tempat dan lokasi penelitiannya di perpustakaan Daerah 
Kabupaten Sinjai, jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
dengan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
Observasi, wawancara dengan 3 informan dan dokumentasi. Skripsi atas nama 
Syaawir Sofyan tempat dan lokasi penelitiannya di perpustakaan SMA Negeri !0 
Makassar, jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner, 
dan dokumentasi.  
Skripsi atas nama Satriani tempat dan lokasi penelitiannya di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, jenis penelitiannya adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan wawancara dengan 8 informan. Sedangakan penelitian skripsi penulis 
tempat dan lokasi penelitiannya di perpustakaan Universitas Bosowa, jenis penelitian 
yang digunakan penulis adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu observasi, angket dan 
dokumentasi. Skripsi penulis membahas tentang penilaian pemustaka mengenai 
kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa dengan menyebarkan 
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angket selama penelitian berlangsung dengan indikator yaitu koleksi, fasilitas, 
sumber daya manusia (SDM) dan layanan perpustakaannya.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan peneliti yang hendak dicapai untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penilaian kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini maka 
kegunaan untuk melakukan penelitian ini yakni: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini penulis berharap agar dapat menjadi salah 
satu koleksi referensi dalam repository perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
dan Khazanah Al-Hikmah yakni jurnal ilmu perpustakaan yang dapat 
bermanfaat bagi pengguna khususnya bagi calon peneliti yang mengambil 
judul bagian layanan referensi. 
2. Dalam praktis, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan tawaran 
kepada petugas atau pengelola perpustakaan Universitas Bosowa untuk 








A. Pengertian Peningkatan 
Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf 
dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya (Peter Salim 
dan Yeni Salim, 1995:160). Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi Baru, 2013:879), arti kata peningkatan yaitu “proses, perbuatan, cara 
meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb)”. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan 
bahwa peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan, 
peningkatan berarti kemajuan, penambahan keterampilan dan kemampuan agar 
menjadi lebih baik.  
Menurut Adi D (2001:7) dalam kamus bahasanya istilah peningkatan berasal 
dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang tersusun sedemikian 
rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang ideal, sedangkan peningkatan adalah 
kemajuan dari seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. 
Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha 






B. Kualitas Layanan 
1. Pengertian Kualitas Layanan 
Kualitas layanan mendorong pelanggan untuk komitmen kepada produk dan 
layanan suatu perusahaan sehingga berdampak kepada peningkatan market share 
suatu produk. Kualitas layanan sangat krusial dalam mempertahankan pelanggan 
dalam waktu yang lama. Perusahaan yang memiliki layanan yang superior akan dapat 
memaksimalkan performa keuangan perusahaan (Ariyani, 2010:115).  
Kualitas pelayanan adalah serangkaian kegiatan dalam proses pemenuhan 
kebutuhan melalui aktifitas orang lain. Oleh karena itu pelayanan merupakan proses. 
Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan (Moenir, 
1995: 27). Kualitas pelayanan adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan 
layanan yang berkualitas kepada para pelanggannya.  
Menurut Tjiptono (2000:52) megemukakan kualitas layanan adalah suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia, proses dan lingkungan 
yang memenuhi harapan. Sedangkan menurut Hunt Mutu juga merupakan usaha 
pemenuhan harapan pemakai dimana proses perbaikan mutu merupakan serangkaian 
prinsip, kebijakan, struktur pendukung dan penerapannya untuk terus menerus 
ditingkatkan efesiensi dan efektivitasnya. 
Mutu atau sering disebut dengan kualitas merupakan suatu proses penelitian 
dengan standar yang sudah ditetapkan untuk menilai hasil suatu kegiatan. Kesulitan 
yang kemudian muncul adalah menentukan standar penilaian itu sdendiri. Salah satu 
cara yang dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut adalah dengan cara mencari 
persamaan beberapa elemen mutu (Ibrahim, 2014:122). 
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Dalam sebuah perpustakaan pelayanannya harus berkualitas agar pemustaka 
merasa puas dengan perpustakaan tersebut. Menurut (Rahayuningsih, 2007: 86) 
karakteristik layanan perpustakaan yang berkualitas dapat dilihat dari: 
1) Koleksi 
Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah dan disimpan 
untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi. Adapun 
karakteristik koleksi adalah: 
a. Kualitas berkaitan dengan banyaknya koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan. 
b. Kualitas berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi. 
2) Fasilitas  
Fasilitas adalah segalah hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran 
tugas, seperti gedung, perlengkapan meja, kursi, rak dan sebagainya. Adapun 
karakteristik fasilitas yang baik adalah: 
a. Kelengkapan menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana pedukung 
serta layanan pelengkap lainnya. 
b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan koleksi, ruangan, 
petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan dan lain-lain. 
3) Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia yaitu petugas yang ada di bagian layanan. Karakteristik 
sumber daya manusia yang baik: 
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a. Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan, terutama bagi petugas 
yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
b. Tanggung jawab dalam melayani pengguna. 
c. Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menagani keluhan 
pengguna. 
d. Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan pengguna tercermin 
dalam diri petugas yang berjiwa SMART yaitu siap antusias/ bangga pada 
profesi, ramah dan menghargai pengguna jasa, tabah di tengah kesulitan.  
4) Layanan Perpustakaan  
Layanan perpustakaan yaitu proses penyebarluasan segala macam informasi 
kepada masyarakat luas. Karakteristik layanan yang baik adalah: 
a. Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu proses. 
b. Akurasi layanan, berkaitan dengan layanan yang meminimalkan ketepatan. 
c. Kemudahan mendapat layanan, berkaitan dengan banyaknya petugas yang 
melayani, fasilitas pendukung seperti komputer. 
Pengukuran kualitas layanan merupakan alat yang bermanfaat dalam upaya 
untuk dapat memperbaiki manajemen layanan. Dengan pengukuran kualitas layanan, 
dapat dilakukan proses penilaian terhadap pencapaian misi organisasi yang telah 
ditetapkan. Pengukuran kualitas layanan juga dapat membarukan penilaian objektif 
dalam perbaikan manajemen layanan (LAN, 2003: 13). Dengan mengukur kualitas 
layanan yang diberikan perpustakaan, maka akan diketahui kualitas layanan yang 
selama ini diberikan oleh perpustakaan. hasil dari pengukuran kualitas layanan 
tersebut akan dijadikan dasar untuk manajemen layanan perpustakaan. 
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2. Dimensi Kualitas Layanan 
Menurut Parasuraman dalam Qalyubi (2007:219) menyatakan sepuluh 
dimensi kualitas sebagai berikut: 
1) Reliabilitas (konsintensi kinerja dan depedensi pelayanan) 
2) Responsivitas (kemampuan dan kesiapan petugas dalam memberi layanan) 
3) Kompetensi (petugas memiliki skill dan pengetahuan)  
4) Akses (kemudahan kontak dan pendekatan) 
5) Courlesy (kesopanan, rasa hormat, ramah dan penuh pertimbagan) 
6) Komunikasi (konsumen selalu terinformasi) 
7) Kredibilitas (dapat dipercaya) 
8) Keamanan (bebasa dari rasa bahaya, rugi) 
9) Pengertian (memahami kebutuhan pengguna) 
10) Ada yang terlihat (bukti fisik dari pelayanan yang disajikan) 
Zeithaml dalam Qalyubi (2007: 219) membagi kualitas pelayanan dalam lima 
dimensi ServQual. Kelima dimensi tersebut antara lain: 
1) Tangibles (bentuk fasilitas fisik, sarana, personalia, dan media komunikasi) 
2) Reliability (kemampuan pustakawan untuk memberi layanan sesuai yang 
dijanjikan dengan akurat) 
3) Resvonsivitas (kemampuan membantu konsumen dan menyediakan layanan 
yang cepat) 
4) Jaminan (pengetahuan dan rasa hormat petugas perpustakaan dan 
kemampuannya dalam meyakinkan dan dapat dipercaya) 
5) Empati (perhatian terhadap setiap pengguna secara individu) 
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C. Layanan Referensi 
1. Pengertian Layanan Referensi  
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap orang-
orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. Pelayanan merupakan tujuan akhir 
yang ingin dicapai oleh perpustakaan (Ibrahim, 2015: 173).  
Dalam layanan perpustakaan ada 3 model yang diterapkan, dalam buku 
Mathar (2014: 145-146), yakni yang pertama layanan terbuka yang merupakan model 
layanan dengan memberi kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran 
secara langsung ke rak-rak koleksi perpustakaan. Kemandirian pemustaka yang telah 
cukup paham dengan sistem penelusuran informasi di perpustakaan, baik melalui 
pendidikan pemustaka maupun yang terlatih secara otodidak dengan seringnya si 
pemustaka mengunjungi sebuah perpustakaan. 
Model yang kedua adalah layanan terbatas. layanan terbatas merupakan 
layanan yang diberikan secara terbatas pula. Perpustakaan yang menerapkan model 
layanan terbatas umumnya adalah perpustakaan-perpustakaan khusus dengan koleksi 
yang khusus pula, misalnya perpustakaan departemen, instansi, penelitian, militer dan 
beberapa perpustakaan dengan koleksi-koleksi khusus lainnya. 
Model ketiga adalah layanan kompilasi. Layanan ini merupakan gabungan 
antara layanan terbuka dengan layanan terbatas. Layanan diberikan dengan 
pertimbangan heterogenitas pemustaka. Ada 2 opsi penelusuran kepada 
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pemustakanya yaitu pemustaka yang sudah mampu untuk melakukan penelusuran 
secara langsung seperti dalam model layanan terbuka. Sementara pemustaka yang 
masih rendah atau bahkan tidak familiar dengan sistem penelusuran informasi 
perpustakaan akan mendapatkan bantuan konsultasi atau bantuan pendampingan 
penelusuran seperti yang dilakukan dalam model layanan terbatas. 
Salah satu jenis pelayanan perpustakaan yang ditujukan untuk memenuhi 
permintaan informasi masyarakat pemakainya adalah pelayanan referensi. Istilah 
referensi ini berasal dari bahasa inggeris yaitu “Reference  Services”. Pelayanan 
rujukan atau referensi adalah bagian yang cukup penting dalam sistem perpustakaan. 
Bagus tidaknya suatu perpustakaan dapat diukur dari koleksi dan pelayanan bahan 
rujukan atau referensi pada perpustakaan tersebut. (Almah, 2016:3). 
Pelayanan referensi merupakan bantuan yang diberikan kepada pemustaka 
secara perorangan ketika dia mencari informasi. Pelayanan referensi adalah kegiatan 
kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk 
menemukan informasi (Almah, 2016: 12-14). Sementara itu (Abdul Rahman Saleh 
dan B. Mustafa, 2010: 1.14) menyatakan bahwa dua defenisi untuk buku rujukan 
yaitu (1) sebuah buku yang disusun dan diolah sedemikian rupa untuk digunakan 
sebagai sumber informasi tertentu dan tidak untuk dibaca secara keseluruhan. (2) 
yang dimaksud dengan buku-buku rujukan yaitu buku-buku seperti kamus, 
ensiklopedi, buku pegangan dan buku-buku memuat subjek spesifik atau umum, yang 




2. Tujuan dan Fungsi Layanan Referensi 
a. Tujuan Pelayanan Referensi 
Tujuan pelayanan referensi adalah untuk memenuhi kebutuhan pemustaka 
mencakup mencari informasi dan menggunakan sumber informasi yang ada di 
perpustakaan (Almah, 2016: 15).  
Pelayanan ini lebih dititik beratkan pada pelayanan individu agar mereka 
mampu mendayagunakan sumber-sumber rujukan itu. Kemandirian ini sangat penting 
untuk memperlancar tugas-tugas keperpustakaan dan juga lebih menghemat tenaga 
dan waktu (Ibrahim, 2015: 174).  
Lebih dari itu dalam buku (Ibrahim, 2015: 175), menyatakan  pelayanan ini 
memiliki tujuan-tujuan antara lain: 
a) Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memanfaatkan semaksimal 
mungkin akan koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan.  
b) Memilihkan sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjawab pertanyaan 
dalam bidang tertentu. 
c) Memberi pengarahan kepada pengguna untuk memperluas wawasan mereka 
dalam suatu topik, subjek, karena penjelasan suatu masalah diberikan oleh 
beberapa sumber dengan gaya yang berbeda. 
d) Mendayagunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
e) Tercapainya efisiensi tenaga, biaya, dan waktu. 
b. Fungsi Pelayanan Referensi 
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Agar pelayanan dapat berjalan dengan baik pustakawan perlu memahami 
terlebih dahulu fungsi-fungsi layanan referensi. Adapun fungsi layanan referensi yang 
dikemukakan oleh Sumardji (1992: 12) antara lain: 
a) Informasi yaitu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang 
informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai perpustakaan. 
b) Bimbingan yaitu memberikan bimbingan kepada pemakai perpustakaan untuk 
mencari bahan pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang tepat sesuai 
dengan bidang masing-masing serta cara menggunakannya untuk mencari 
informasi yang dikehendaki. 
c) Pemilihan yaitu memberikan petunjuk tentang cara memilih bahan pustaka 
dalam kelompok referensi yang bermutu dan berbobot ilmiah agar dapat 
diperoleh sumber yang berdaya guna maksimal. 
d) Pengawasan adalah suatu fungsi bagaimana perpustakaan referensi 
mengorganisasikan fasilitas perpustakaan, bagaimana mengarahkan personil 
staf perpustakaan dan bagaimana perpustakaan melaksanakan studi terhadap 
pengguna atau pemakai. 
e) Pengajakan dan bibliografi adalah suatu fungsi pemberi bantuan dalam 
penggunaan perpustakaan secara tepat dengan sumber bibliografis (Sumardji, 
1992: 12). 
3. Jenis-Jenis Koleksi Referensi 
Koleksi bahan rujukan merupakan koleksi yang terdiri atas buku-buku atau 
bahan pustaka lainnya, yang memuat informasi mengenai hal tertentu (Abdul Rahman 
Saleh dan B. Mustafa, 2010: 1.3). Jenis-jenis koleksi referensi yang harus disediakan 
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pada layanan referensi untuk digunakan para pengguna atau pemustaka yang ada di 
ruang layanan referensi menurut (Abdul Rahman Saleh dan B. Mustafa, 2010) antara 
lain: 
1) Kamus  
Kamus adalah kamus berisi daftar kata dasar dari suatu bahasa yang disusun 
menurut abjad. Kamus yang baik disertai dengan keterangan mengenai bentuk, tanda 
lafal, fungsi, asal-usul/sejarah, arti, sinonim, antonim, sintaksis dan ungkapan tiap 
kata. Bahan rujukan berbentuk kamus masih dapat dibagi lagi ke dalam beberepa 
kelompok, yakni kamus umum, kamus khusus, kamus subjek, kamus ekabahasa, 
kamus dwi bahasa, kamus aneka bahasa, kamus singkat, kamus lengkap dan lain-lain.  
2) Ensiklopedi  
Ensiklopedi adalah bahan rujukan yang menyajikan informasi secara 
mendasar namun lengkap mengenai berbagai masalah dalam berbagai bidang atau 
cabang ilmu pengetahuan; di samping itu ada pula ensiklopedi yang hanya mencakup 
satu cabang ilmu pengetahuan. 
3) Katalog 
Katalog adalah daftar yang berisi informasi tentang bahan pustaka atau 
dokumen yang terdapat pada perpustakaan, took buku maupun penerbit tertentu.  
4) Bibliografi  
Bibliografi adalah buku yang memuat daftar terbitan baik dalam bentuk buku 
maupun artikel majalah, atau sumber kepustakaan lain yang berhubungan dengan 
suatu subjek atau hasil karya seseorang. Bibliografi biasanya disusun menurut abjad 
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pengarang, sistem klasifikasi tertentu atau menurut subjek verbal (berupa kata). 
Melalui bibliografi seseorang tidak menemukan bukunya langsung, melainkan hanya 
memperoleh informasi tentang keberadaan dokumen/buku yang dicari serta 
mendapatkan informasi mengenai bahan pustaka yang dicari.  
5) Indeks  
Indeks adalah sebagaian besar informasi yang mutakhir mengenai ilmu 
pengetahuan dan teknologi dapat ditemukan dalam tulisan pada majalah atau laporan 
penelitian. Keberadaan publikasi itu bisa ditelusuri melalui suatu terbitan yang 
disebut dengan indeks. 
6) Abstrak  
Abstrak adalah bentuk bahan pustaka lain biasa pula digunakan untuk 
menelusuri informasi mengenai bidang tertentu. Abstrak dalam banyak hal hampir 
sama dengan indeks. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa abstrak selain 
mencantumkan data bibliografi seperti pada indeks, juga mencantumkan ‘ringkasan’ 
atau ‘intisari’ informasi yang diuraikan dalam publikasi yang didaftar. 
7) Buku Pedoman atau Buku Pegangan 
Buku pedoman (manual) dan buku pegangan (handbook) termasuk bahan 
rujukan yang banyak dicari oleh pengguna perpustakaan. Nama kedua jenis terbitan 
ini seringkali digunakan secara bergantian dengan maksud yang sama. Kedua terbitan 
ini menyajikan informasi yang siap dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu; 
biasanya untuk bidang-bidang ilmu yang sudah berkembang dengan baik, jadi bukan 
dari bidang ilmu yang masih baru berkembang. 
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8) Sumber Biografi 
Sumber biografi adalah jenis buku yang berisi informasi riwayat hidup atau 
biografi seseorang, biasanya seorang tokoh. Biografi ini hanya memuat riwayat hidup 
satu orang karena buku itu memang sengaja ditulis untuk menggambarkan sejarah 
hidup orang atau took tersebut. 
9) Sumber Geografi 
Sumber geografi adalah suatu kumpulan keterangan tentang kota, pulau, 
gunung, danau, sungai dan sumber alam lainnya. Sumber georafi secara umum dibagi 
atas tiga jenis yaitu peta atau atlas, gazetir, dan buku petunjuk perjalanan. Peta atau 
atlas dapat meliputi lingkup geografis, ekonomi, politik dan aspek-aspek teknis sosial 
lainnya. Gazetir adalah daftar nama-nama ilmu bumi, seperti tempat, sungai, gunung, 
dan nama-nama geografi lainnya. Sedangkan buku petunjuk perjalanan sengaja dibuat 
untuk membantu atau membimbing orang yang akan menuju suatu tempat. 
10) Direktori  
Direktori adalah buku jenis ini berisi informasi mengenai nama lengkap, 
alamat, nomor telepon, kegiatan/profesi seseorang atau lembaga/badan. Direktori ini 
disusun menurut abjad, subjek, kelas mengenai data-data tokoh atau organisasi. 
(Abdul Rahman dan B. Mustafa, 2010: 1.14-1.42) 
D. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan adalah sebuah intatansi penyedia, penyimpan, pelestarian dan 
penyebarluasan informasi secara lembaga yang berperan penting dalam hal 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, dan juga merupakan sarana pembelajaran sepanjang 
hayat sesuai dengan Pasal 4 Undang-undang RI Nomor 43 Tentang Perpustakaan 
Tahun 2007 dimana Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. (Undang-Undang RI Nomor 43 Tentang 
Perpustakaan Tahun 2007 2009). 
Menurut sifatnya perpustakaan dibagi dua yaitu perpustakaan umum dan 
khusus. Perpustakaan Perguruan Tinggi salah satunya digolongkan sebagai 
perpustakaan khusus. Menurut (Sutarno:2003) Perpustakaan merupakan salah satu 
lembaga ilmiah, yaitu lembaga yang bidang dan tugas pokoknya terkait dengan ilmu 
pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan pengembangan, dengan ruang lingkupnya 
mengelola informasi yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Hal senada yang dikatakan oleh Sulistio Basuki (1994:65) mengenai 
pengertian perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah 
pengawasan dan dikelolah oleh perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya. Dalam pengertian ini perguruan tinggi adalah 
universitas, fakultas, jurusan, institute, sekolah, dan akademi serta berbagai lembaga 
bawahannya seperti lembaga penelitian. 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai salah satu unsur penunjang terlaksananya 
program kegiatan belajar mengajar, bersama dengan unsur penunjang lainnya dalam 
melaksanakan tercapainya visi dan misi perguruaan tinggi. Yang dimaksud dengan 
perguruan tinggi adalah universitas, institute, sekolah tinggi, politeknis, dan 
perguruan tinggi yang sederajat. Sedangkan layanan adalah pemberian informasi dan 
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fasilitas kepada pemustaka. Dengan layanan tersebut, pemustaka mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan secara optimal dari berbagai media serta mendapatkan 
manfaat berbagai alat bantu penelusuran yang tersedia (Safitri, 2014:153-157).  
Adapun tujuan perpustakaan perguruan tinggi yang dikemukankan 
(Noerhayati Soedibyo, 1996:2), mengatakan tujuan umum perpustakaan perguruan 
tinggi adalah tujuan diselenggarakan perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk 
mendukung, memperlancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program 
kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi yang meliputi aspek-aspek 
mengumpulkan informasi, pengolahan informasi, pemanfaatan informasi dan 
penyebarluasan informasi.  
Adapun fungsi perpustakaan secara umum menurut (Mathar, 2014:59-62) 
sebagai berikut: 
1. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan sangat berperan terhadap keberhasilan pendidikan secara 
umum, bahkan beberapa orang berpendapat bahwa perpustakaan adalah jantung 
sebuah lembaga pendidikan. Keberadaan perpustakaan memang menjadi sebuah 
keharusan di seluruh lembaga pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai 
pendidikan tinggi. Keberadaannya tidak sebatas penyedia sumber literature bagi 
siswa, guru, dosen, mahasiswa serta staf di lembaga pendidikan, namun fungsi 
pendidikan juga dapat terelisasi melalui upaya ekspansi pihak pengelola 




2. Fungsi Informasi  
Data yang saling terintegrasi akan membentuk sebuah informasi. Jika data 
tidak terintegrasi atau hanya berdiri sendiri (data tunggal) maka data tersebut 
belum layak untuk disebut sebagai sebuah informasi. Perpustakaan yang 
menyimpan koleksi dalam bentu data-data yang beragam bertugas menjembatani 
integrasi antara data tersebut agar dapat sampai kepada pemustaka sebagai sebuah 
informasi. 
3. Fungsi Sejarah 
Jika meseum sangat identik dengan benda-benda sejarah, maka 
perpustakaan sangat identik dengan data-data sejarah yang tersimpan dalam 
bentuk koleksi yang beragam. Data-data sejarah yang tersimpan di hampir seluruh 
koleksi perpustakaan menyebabkan perpustakaan memiliki fungsi sejarah yang 
sangat vital. Ada ungkapan “jika sebuah bangsa hilang sejarahnya akan tetap ada, 
namun jika sejarah yang hilang maka sebuah bangsa pun akan ikut menghilang”. 
Ungkapan tersebut sebuah cukup memberi gambaran betapa pentingnya 
keberadaan perpustakaan yang berfungsi sebagai sumber sejarah. 
4. Fungsi Sosial 
Perpustakaan harus mampu membangun interaksi dengan masyarakat 
sekitarnya. Fungsi sosial menjadi sebuah keharusan dalam hal ini. Perpustakaan 
yang tidak dapat menyatukan keberadaannya dengan masyarakat sekitarnya akan 




5. Fungsi Budaya  
Kebudayaan atau tradisi sebuah masyarakat dapat diukur dari tinggi 
rendahnya minat baca masyarkat tersebut. Sejumlah penelitian sudah 
membuktikan tingginya korelasi antara minat baca dan peningkatan mutu sebuah 
kebudayaan. Fungsi budaya perpustakaan salah satunya sangat ditentukan kepada 
berhasil tidaknya sebuah perpustakaan untuk menciptakan budaya baca bagi 
masyarakat sekitarnya.  
6. Fungsi Komunikasi 
Perpustakaan juga berfungsi ganda sebagai komunikator dalam 
memberikan data/informasi kepada masyarakat luas. Perpustakaan memiliki nilai 
lebih dibandingkan dengan media massa dalam fungsinya sebagai komunikator, 
yakni kemampuan perpustakaan untuk melayani komunikasi secara interaktif 
secara langsung dengan pemustakanya. 
7. Fungsi Rekreasi  
Beberapa perpustakaan juga sudah melengkapi layanan dan koleksinya 
dengan unsur-unsur hiburan. Bahkan beberapa perpustakaan secara spesifik 
memfokuskan pelayanan dan koleksinya menjadi perpustakaan rekreasi, misalnya 
perpustakaan produk minuman coca-cola dan perpustakaan kereta api. 
8. Fungsi Pluralitas 
Perpustakaan berfungsi sebagai lembaga yang menjaga keberagaman yang 
dimiliki oleh seluruh manusia yang mengakses jasa layanananya. Keberagaman 
latar belakang para pemustaka menyebabkan perpustakaan tidak dapat berlaku 
secara eksklusif dan terbatas. Unsur informasi yang bebas nilai seahrusnya 
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dimiliki oleh perpustakaan yang menjadi alat paling efektif dalam membangun 
sebuah perbedaan yang berunjung kepada terjaga dan lestarinya sebuah peradaban 
manusia itu sendiri. 
9. Fungsi Spiritual 
Perpustakaan berfungsi sebagai sarana spiritual, khususnya dalam hal 
pengadaan koleksi-koleksi keagamaan serta menyediakan sarana ruang baca yang 
tenang untuk membuat para pemustaka menjadi lebih khusyuk dalam mendalami 
bacaan keagamaannya. 
10. Fungsi Meditatif  
Perpustakaan memiliki fungsi pengobatan melalui pengadaan ruang dan 
koleksi yang khusus dalam dunia kesehatan. Fungsi pengobatan di perpustakaan 
semakin berkembang, khususnya di beberapa negara, setelah beberapa 
pustakawan melakukan alhi-medis literature yang berisi tentang diagnose medik 
menjadi sebuah sistem elektronik yang sudah dapat diakses secara online oleh 
para pemustaka.  
11. Fungsi Konseling 
Perpustakaan juga dapat berfungsi sebagai lembaga konsultan yang 
diharapkan untuk memberikan data maupun informasi yang valid atau setidaknya 
menjadi pusat referral untuk memberi rujukan terhadap keberadaab sebuah 






1. Standar Perpustakaan Perguruan Tinggi 
a) Ruang Lingkup 
Standar perpustakaan perguruan tinggi ini menetapkan dasar pengelolaan 
perpustakaan perguruan tinggi yang mampu memfalisitasi proses pembelajaran 
tridarma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat) serta berperan dalam meningkatkan iklam/atmosfer akademik. Standar 
ini berlaku pada perpustakaan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang 
meliputi universitas, istitut, sekolah tinggi, akademi, politeknik dan perguruan tinggi 
lainnya yang sederajat (Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, 2013:1). 
b) Koleksi, Sarana dan Prasarana, Layanan, dan Tenaga 
1. Koleksi 
a. Jenis dan jumlah koleksi 
1) Koleksi perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, digital dan /atau 
karya rekam terdiri atas fiksi dan non fiksi. 
2) Koleksi non fiksi terdiri atas buku wajib mata kuliah, bacaan umum, 
referensi, terbitan berkala, muatan local, laporan penelitian dan literatur 
kelabu. 
3) Jumlah wajib buku dihitung menggunakan rumus 1 program studi x (144 
sks dibagi 2 sks per mata kuliah) x 2 judul permata kuliah = 144 judul buku 
wajib per program studi. 
4) Judul buku pengembangan = 2 x jumlah buku wajib. 




6) Jurnal ilmiah minimal 2 judul (berlangganan atau menerima secara rutin) 
per program studi. 
7) Majalah ilmiah popular minimal 1 judul (berlangganan atau menerima 
secara rutin) per program studi. 
8) Muatan lokal (local content) yang terdiri dari hasil karya ilmiah civitas 
akademika (skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, symposium, 
konferensi, laporan penelitian, lapaoran pengabdian masyarakat, laporan 
lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasi di media massa, 
publikasi internal kampus, majalah atau buletin kampus). 
b. Penambahan Koleksi 
Penambahan koleksi per tahun 2% dari total koleksi (judul) yang sudah ada, 
atau minimal 1 judul untuk 1 mata kuliah, dipilih yang lebih besar. 
c. Koleksi muatan lokal 
Perpustakaan menyediakan koleksi muatan local perguruan tinngi yang 
bersangkutan, yaitu bahan perpustakaan berupa hasil penelitian, skripsi, tesis, dan 
disertasi. 
d. Bahan perpustakaan referensi 
Perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan referensi. Koleksi bahan 
perpustakaan referensi minimal meliputi kamus umum bahasa Indonesia dan 
kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Inggris, kamus bahasa 
daerah, kamus bahasa Jerman-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus 
PerancisIndonesia, kamus bahasa Indonesia-Perancis, kamus bahasa Jepang-
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Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jepang, kamus bahasa Mandarin-Indonesia, 
kamus bahasa Indonesia-Mandarin, kamus bahasa Indonesia-Arab, kamus bahasa 
Arab-Indonesia, kamus subyek, ensiklopedi, sumber biografi, atlas, peta, bola 
dunia, direktori (terutama buku telepon). 
e. Pengorganisasian bahan perpustakaan 
Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan 
disusun secara sistematis dengan menggunakan pedoman yang berlaku secara 
nasional dan/atau internasional : 
1) Pedoman deskripsi bibliografis dapat dibuat secara manual atau 
elektronik. 
2) Bagan klasifikasi. 
3) Pedoman tajuk subjek. 
4) Pedoman penentuan tajuk entri utama. 
f. Cacah ulang 
Perpustakaan melakukan cacah ulang koleksi perpustakaan 
sekurangkurangnya sekali dalam satu tahun, dapat dilakukan secara keseluruhan 
maupun parsial. 
g. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan sesuai kebutuhan melalui koordinasi dengan 





h. Pelestarian bahan perpustakaan 
Pelestarian bahan perpustakaan meliputi kegiatan yang bersifat pencegahan 
dan penanggulangan kerusakan fisik dan/atau pengalih mediaan isi dari sebuah 
format ke format lain. 
2. Sarana dan Prasarana 
a. Gedung/luasan gedung 
Luas gedung perpustakaan perguruan tinggi sekurang-kurangnya 0,4 m² x 
jumlah seluruh mahasiswa dengan komposisi ruangperpustakaan meliputi : 
a) area koleksi 45% 
b) area pemustaka 25% 
c) area kerja 10% 
d) area lain/toilet, ruang tamu, seminar/teater, lobi 20% 
b. Lokasi Perpustakaan 
Lokasi perpustakaan perguruan tinggi berada dipusat kegiatan pembelajaran 
dan mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan. 
c. Sarana 
Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan disesuaikan dengan koleksi 
dan layanan, untuk menjamin keberlangsungan fungsi perpustakaan dan 
kenyamanan dengan memperhatikan pemustaka yang memiliki berkebutuhan 







No Jenis Ratio Deskripsi 
1. Perabot kerja 1 set/pengguna Dapat menunjang kegiatan 
memperoleh informasi dan 
mengelola perpustakaan. 
Minimun terdiri atas kursi 
dan mejabaca pengunjung, 
kursi dan meja kerja 
pustakawan, meja sirkulasi, 
dan meja multimedia. 
2. Perabot 
Penyimpanan 
1 set/perpustakaan Dapat menyimpan koleksi 
perpustakaan dan peralatan 
lain untuk pengelolaan 
perpustakaan. Minimum 
terdiri atas rak buku, rak 
majalah, rak surat kabar, 
lemari/laci katalog, dan 
lemari yang dapat dikunci. 
3.  Peralatan 
Multimedia 
1 set/perpustakaan Sekurang-kurangnya terdiri 
atas 1 set komputer 
dilengkapi dengan teknologi 
informasi dan komunikasi 
4. Perlengkapan Lain 1 set/perpustakaan Minimum terdiri atas buku 
inventaris untuk mencatat 
koleksi perpustakaan, buku 
pegangan pengolahan untuk 
pengakatalogan bahan 
pustaka yaitu bagian 
klasifikasi, daftar tajuk 
subjek dan peraturan 
pengatalogan, serta papan 
pengumumuman. 
3. Layanan 
Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-
kurangnya empat puluh jam perminggu, minimal 5 hari kerja perminggu. Jenis 
layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi : 
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1. Layanan sirkulasi 
2. Layanan referensi 
3. Literasi informasi 
Perpustakaan membuat laporan kegiatan perpustakaan berupa angka 
statistik dan uraian minimal laporan semester dan laporan tahunan diserahkan 
kepada rektor, ketua yayasan, ketua lembaga pendidikan.Perpustakaan melakukan 
pengembangan perpustakaan dengan cara mengadakan kerjasama dengan 
perguruan tinggi lain dan lembaga yang berkaitan dengan pendidikan. 
4. Tenaga 
Tenaga perpustakaan perguruan tinggi terdiri dari pustakawan, tenaga 
teknis, perpustakaan (staf), dan kepala perpustakaan.Jumlah tenaga berdasarkan 
standar nasional yaitu : 
a) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 2 
orang pustakawan. 
b)  Untuk 500 mahasiswa pertama : 1 orang pustakawan dan 1 orang staf. 
c) Untuk setiap tambahan 2000 mahasiswa – ditambahkan 1 orang 
pustakawan. 
d) Perpustakaan memberikan kesempatan untuk pengembangan sumber daya 
manusianya melalui pendidikan formal dan non formal kepustakawanan. 
Kualifikasi kepala perpustakaan, yaitu : 
a. Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan yang 
bertanggung jawab kepada rektor, ketua yayasan/lembaga pendidikan. 
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b. Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan perguruan 
tinggi dengan pendidikan minimal strata dua (magister) dibidang ilmu 
perpustakaan dan informasi atau strata dua (magister) bidang lain yang 
sudah memperoleh sertifikat pendidikan di bidang ilmu perpustakaan dan 
informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi.  
c. Kepala perpustakaan perguruan tinggi harus memiliki sertifikat 
kompetensi perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi 
terakreditasi. 
d. Pengangkatan kepala perpustakaan perguruan tinggi berdasarkan surat 
keputusan rektor  atau yayasan. 
Kualifikasi tenaga perpustakaan, yaitu: 
Kualifikasi tenaga perpustakaan perguruan tinggi adalah pustakawan minimal 
strata satu dibidang ilmu perpustakaan dan informasi, terlibat aktif dalam organisasi 
profesi dibuktikan dengan kartu anggota atau sertifikat. Tenaga teknis perpustakaan 
dengan pendidikan minimal diploma tiga serta memperoleh pelatihan 
kepustakawanan dari lembaga pendidikan dan pelatihan yang terakreditasi. 
E. Integrasi Keislaman 
Perpustakaan merupakan lembaga pendidikan bagi pemakai dengan 
menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai 
sumber balajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh 
lapisan pemustaka. Oleh karena itu, posisi perpustakaan umum dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa sangat strategis.  
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Dalam suatu layanan perpustakaan perlu adanya pelayanan yang baik. Maka 
dari itu penulis akan membahas surat atau ayat yang berkaitan dengan layanan yaitu 
dalam QS Ali Imran/ 3:159. 
                      
                                
      
Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya”. (Tafsir al-Misbah, QS al-Imran/3:159) 
 
 
Ayat tersebut telah memberikan gambaran mengenai peningkatan kualitas 
layanan dikatakan jika seorang pustakawan berlemah lembut dan berperilaku lebih 
baik saat berinteraksi dengan pemustaka. Pustakawan tidak mestinya bersikap kasar 
terhadap pemustaka saat meminta bantuan meskipun hanya sekedar bertanya, 
kaitannya dengan layanan referensi ini menegaskan bahwa sebagai seorang 
pustakawan hendaklah berlemah lembut dalam memberikan layanan kepada 
pemustaka. 
Karena ketika pustakawan bersikap keras kepada pemustaka maka mereka 
akan menjauh sehingga layanannya tidak berjalan dengan baik dan keinginannya 
tidak tercapai sesuai dengan aturan layanan yang ada. Hal ini berarti, bahwa perhatian 
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terhadap pemustaka merupakan suatu anjuran wajib dan keharusan bagi pustakawan 






A. Jenis Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui kualitas layanan referensi di Perpustakaan 
Universitas Bosowa. Menurut Gay , dkk dalam Sutanto Leo (2013: 98), penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data 
berbentuk angka (numerik) untuk menjelaskan, memprediksi, dan/ atau mengontrol 
fenomena yang diminati.   
Selanjutnya Bryman dalam (Pendit, 2003:195) menambahkan bahwa 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
mengandung upaya mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika deduktif 
dalam pengembangan dan pengujian teorinya sebagaimana umumnya digunakan 
dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial positivis yang memiliki pandangan tentang 
semua fenomena sebagai sesuatu yang objektif.  
Metode deskriptif memusatkan perhatian terhadap masalah-masalah atau 
fenomena-fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau masalah yang 
bersifat actual, kemudian menggambarkan dakta tentang maslah yang diselidiki 
sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi, sehingga penelitian ini 
mengambarkan fakta-fakta dan menjelaskan objek penelitian sesuai kenyataan 
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sebagaimana adanya dan mencoba menganalisa untuk memberi kebenarannya 
berdasarkan data yang diperoleh (Sofyan, 2012:29). 
B. Tempat dan Waktu 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Bosowa yang berada di 
Jln. Urip Somoharjo KM. 4 Sinrijala, Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada 19 Agustus 2019 s/d 20 September 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya jadi populasi adalah bukan hanya orang, tetapi 
juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
ada pada objek/subyek itu (Sugiyono, 2016:117). Menurut (Arikunto, 2013:173), 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Sedangkan menurut Margono dalam 
bukunya (Sitti Mania, 2013: 163) Populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian penelitian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.  
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa populasi 
merupakan suatu objek atau subjek yang berada di ruang lingkup atau wilayah 
dengan mengumpulkan data yang ada untuk memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu para pemustaka 
yang berkunjung di perpustakaan Universitas Bosowa khususnya di layanan referensi 
atau yang pernah masuk di ruang layanan referensi. Menurut data statistit pengunjung 
yang ada, dapat dilihat bahwa jumlah pemustaka selama 1 bulan pada bulan Juli 
terhitung dari tanggal 1 sampai dengan 31 yaitu sebanyak 570 pengunjung. 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian yang menjadi representasi dari populasi itu 
sendiri (Mathar, 2013: 20). Sedangkan menurut (Arikunto, 2006), Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Untuk menetukan jumlah sampel menurut 
Arikunto (2006) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sebagai 
populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25% dari 
populasi.  
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu probability 
sampling. Probability sampling adalah teknik yang memberikan peluang sama kepada 
setiap anggota populasi untuk menjadi sampel (Mathar, 2013:21). Teknik yang 
digunakan yaitu simple random sampling. Simpel Random Sampling adalah 
dilakukan secara acak tanpa membagi kelompok dalam populasi yang homogen 
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(sama) (Mathar, 2013:21). Hal ini dilakukan karena populasi melebihi dari 100 orang. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane yang 
dikutip oleh Ridwan (2004: 65) sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
𝑁 𝑑2 + 1
  
   Keterangan: 
    1 = Konstanta  
    n    = Jumlah sampel 
    N = Jumlah populasi 
    𝑑2   = Presisi (ditetapkan 10%) 
   Diketahui: 
    1    = Konstanta  
    n    = Ukuran sampel 
    N   = 570 
    𝑑2  = 10% 




  𝑛 =
570
570 (0.1)2 +1 
 = 
570
5.7 +  1
  = 
570
6.7
 = 85 
Berdasarkan rumus di atas, diperoleh sampel sebanyak 85 pemustaka yang 




D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam kegiatan 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data (Mania, 2013: 
183). Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam 
pengumpulan data yaitu observasi, angket (kuesioner), dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Berikut ini dijelaskan ketiga 
macam teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2012:203) mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses.  
Peneliti melakukan pengamatan langsung fenomena yang ada di lapangan 
secara rinci dan mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan penelitian secara 
langsung di lokasi penelitian. 
2. Angket  
Angket adalah suatu alat pengumpulan data yang diberikan kepada responden 
yang merupakan salah satu sasaran penelitian sehingga dapat membantu peneliti 
mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan batasan penelitian.  
3. Dokumen (Dokumentasi) 
Menurut (Mania, 2013: 190) dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 
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Sedangkan Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam 
pengertianya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian pembuktian yang 
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang berupa tulisan, lisan, gambaran, 
atau arkeologis.  
E. Instrumen Penelitian 
Menurut (Arikunto, 2000) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan dara agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Sedangkan menurut 
(Mania, 2013: 120) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian, baik data yang kualitatif maupun kuantitatif. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan peneliti yaitu kamera handphone, 
dan kuesioner atau angket. Kuesioner adalah instrumen penelitian berisi berupa 
butiran-butiran pertanyaan-pertanyaan. Sendangkan, Angket itu sendiri adalah suatu 
jenis instrumen penelitian yang berupa daftar pernyataan. Pilihan instrumen peneliti 
saat penelitian berlangsung adalah angket. Skala penilaian penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan tingkatan penilaian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) skor yang diberikan adalah 4 
2. Untuk jawaban Setuju (S) skor yang diberikan adalah 3 
3. Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) skor yang diberikan adalah 2 




F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data kuantitatif merupakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang 
dijadikan angka melalui sebuah proses perhitungan atau rumusan (Mathar, 2013:24). 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, 
di mana data yang diperoleh akan ditabulasikan dengan menyusun ke dalam tabel-
tabel kemudian dihitung persentasenya dan diinterprestasikan. Untuk menghitung 
persentase jawaban yang diberikan responden, digunakan rumus persentase yang di 




 ×  100 % 
  Keterangan: 
  P : Angka Persentase 
  F : Frekuensi 
N : Jumlah Responden 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto dalam Mathar (2013:26) Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat kesahihan suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen 
penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.  
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Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pernyataan) angket. 
Untuk menganalisis digunakan metode korelasi pearson, yaitu dengan cara 
mengkorelasi setiap skor item dengan skor total. Skor total item merupakan jumlah 
dari total keseluruhan item. 
Hasil penelitian yang penulis dapat dengan penyebaran angket, maka dari itu 
dapat diketahui bahwa jika r hitung lebih besar (>) atau sama dengan taraf 
signifikansi 5% (0,213) maka dinyatakan valid. Pengumpulan data menggunakan 
angket dengan perhitungan menggunakan skala likert, yakni: skor 1= tidak setuju, 
skor 2= kurang setuju, skor 3= setuju dan skor 4= sangat setuju. Setelah membagikan 
angket kepada para responden, maka selanjutnya data tersebut akan ditabulasi dan 
untuk mengetahui tingkat valid variabel digunakan program SPSS.  
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas 
No. Item r Tabel r Hitung Keterangan 
1 X.1 0,213 0,378 Valid 
2 X.2 0,213 0,256 Valid 
3 X.3 0,213 0,701 Valid 
4 X.4 0,213 0,730 Valid 
5 X.5 0,213 0,558 Valid 
6 X.6 0,213 0,699 Valid 
7 X.7 0,213 0,600 Valid 
8 X.8 0,213 0,730 Valid 
9 X.9 0,213 0,364 Valid 
10 X.10 0,213 0,479 Valid 
11 X.11 0,213 0,731 Valid 
12 X.12 0,213 0,803 Valid 
13 X.13 0,213 0,732 Valid 
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14 X.14 0,213 0,605 Valid 
15 X.15 0,213 0,224 Valid 
(Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22) 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel di atas, yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Jika r hitung lebih besar (>) atau sama dengan taraf signifikansi 5% (0,213) 
maka datanya dinyatakan valid. Jadi semua pernyataan (angket) di atas dinyatakan 
valid (layak dijadikan sebagai angket penelitian).  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Arikunto, 2006:178). Reliabel adalah kekonsistenan alat ukur dalam 
memberi hasil yang sama. Metode uji releabilitas yang paling sering digunakan 
adalah cronbach’s alpha dengan bantuan program SPSS v.22.  
Data dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha lebih dari (>) 0,60 
dan jika nilai cronbach’s alpha kurang dari (<) 0,60 maka data dapat dikatakan tidak 
reliabel. Uji reliabilitas ini dilakukan setelah semua pernyataan telah diuji 
kevaliditasnya. Ujian ini dilakukan agar angket apakah dapat digunkan dari satu kali 












N of Items Status 
Peningkatan Kualitas 
Layanan Referensi 
.861 15 Reliabel 
(Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui nilai cronbach’s alpha untuk 
semua variabel bernilai lebih dari 0,60 yakni 0,861 reliabilitas yang baik. Maka, dari 
itu pernyataan dari variabel kualitas layanan referensi dikatakan reliabel karena nilai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Layanan Perpustakaan Universitas Bosowa 
Perpustakaan Universitas Bosowa itu memiliki sop layanan sirkulasi. Sebelum 
masuk di perpustakaan Universitas Bosowa pemustaka terlebih dahulu mengisi daftar 
pengunjung (visitor) dengan mengisi ID anggota atau nama pengunjung dan nim atau 
jurusan serta menggunakan kartu pengunjung dari setiap jurusan yang sudah di 
sediakan untuk discanner pada sensor komputer.  
Untuk penelusuran bahan pustaka pemustaka bisa menggunakan OPAC 
(Online Access Catalogue) atau langsung ke rak buku untuk menemukan informasi 
dan nomor klas (call number) yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa. 
Layanan di perpustakaan Universitas Bosowa dibagi menjadi dua bagian yaitu 
layanan sirkulasi dan layanan referensi dan sistem layanannya itu layanan tertutup 
dan terbuka.  
1. Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah sebagai salah satu layanan penggunaan yang saling 
berintraksi antara pustakawan dan pemustaka. Pelayanan sirkulasi adalah suatu 
kegiatan yang harus ada di dalam sebuah perpustakaan yang berhubungan langsung 
dengan bagian peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat 
dipergunakan oleh pemustaka secara maksimal.  
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Layanan sirkulasi ini kegiatan kerjanya berupa memberikan bantuan kepada 
pemustaka perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
serta perpanjangan peminjaman koleksinya. Untuk buku yang akan di pinjam, 
kembalikan dan perpanjangan, pemustaka harus menunjukkan kartu mahasiswa atau 
anggota perpustakaan yang telah di verifikasi dan menjadi anggota perpustakaan 
terlebih dahulu. Tapi bagi pemustaka yang belum jadi anggota harus mendaftar 
terlebih dahulu dengan cara melakukan pendaftaran dan verifikasi keanggotaan di 
bagian administrasi perpustakaan Universitas Bosowa. Bagi pemustaka yang lambat 
mengembalikan bukunya akan dikenakan denda sebanyak 2.000/buku dalam satu 
hari. 
Sistem layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa adalah 
sistem layanan terbuka (open access). Sistem layanan terbuka merupakan cara yang 
dapat membantu pemustaka perpustakaan untuk mencari informasi yang dibutuhkan 
secara langsung ke rak. Sistem layanan terbuka ini di terapkan di perpustakaan 
Universitas Bosowa karena bisa menggunakan koleksi-koleksi sesuai dengan 
kebutuhan yang di perlukan dan pemustakan bisa menggunakan koleksi tanpa 
terbatas dan sesuka mereka. 
2. Layanan Referensi  
Layanan referensi adalah suatu kegiatan pokok yang dilakukan di 
perpustakaan yang menyajikan koleksi referensi untuk pemustaka yang berkunjung di 
perpustakaan tersebut. Di layanan referensi itu merupakan salah satu jasa 
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perpustakaan yang disediakan bagi pemustaka untuk menemukan sebuah informasi 
yang dibutuhkannya.  
Pelayanan referensi sangat membantu para pemustaka pengunjung 
perpustakaan Universitas Bosowa menemukan informasi yang dicari. Untuk 
menemukan informasi yang dicari, pemustaka harus bertanya terlebih dahulu kepada 
pustakawan perpustakaan tersebut. Sebagai seorang pustakawan harus menjawab 
pertanyaan pemustaka menggunakan koleksi referensi, memberi bimbingan kepada 
pemustaka untuk menemukan dan cara penggunaan bahan pustaka koleksi referensi 
serta mencarikan informasi yang dibutuhkan pemustaka. 
Sistem layanan referensi yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa adalah 
sistem layanan tertutup (closed access). Sistem layana tertutup (closed access) 
merupakan sistem pelayanan yang tidak memungkinkan pemustaka memiliki dan 
mengambil sendiri bahan pustaka.   Sistem layanan ini diterapkan di perpustakaan 
Universitas Bosowa khususnya di ruang layanan referensi tapi tidak semua bahan 
koleksi yang ada di ruang layanan referensi itu tertutup.  
Bahan koleksi referensi yang tidak bisa digunakan tanpa meminta bantuan 
kepada pustakawan adalah kamus, ensiklopedi, katalog, bibliografi, indeks, abstrak, 
buku pedoman atau buku pengangan, sumber biografi, sumber geografi, dan direktori. 
Semua ini bisa digunakan atau dibaca oleh pemustaka jika meminta bantuan kepada 
pemustaka karena tanpa bantuan dan bimbingan dari pustakawan, pemustaka tidak 
bisa menggunakan ataupun mencari koleksi referensi tersebut. Sedangkan koleksi 
referensi yang bisa diguna pemustaka tanpa meminta bantuan atau langsung 
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mencarinya di rak adalah koleksi jurnal, skripsi, tesis, laporan penelitian dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengukur 
peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa yang 
telah menyebarkan angket sebanyak 85 eksemplar. Jadi, dari 85 angket yang telah 
diisi oleh responden, peneliti akan memaparkan jawaban responden dalam bentuk 
tabel. Maka dari itu, peneliti akan terlebih dahulu menguraikan identitas responden. 
Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama, jenis kelamin, 
semester dan fakultasnya. Maka dari itu, peneliti akan menguraikan jenis kelamin dan 
jenis Fakultas dari setiap responden di perpustakaan Universitas Bosowa. 
Responden pada penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung pada saat 
penelitian berlangsung khususnya yang berada di ruang layanan referensi dan 
pengunjung yang pernah masuk di ruang layanan referensi meskipun berada di ruang 
layanan sirkulasi atau ruang baca umum. Adapun identitas responden yang dimaksud 
peneliti, dapat dilihat dalam bentuk table dan diagram yaitu: 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin responden dibedakan menjadi dua, yaitu laki-laki 
dan perempuan.  Angket yang disebarkan dilakukan dengan maksud untuk 
mendapatkan data lengkap mahasiswa dan frekuensi jenis kelamin responden. 
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Adapuan jumlah responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel dan 
diagram berikut ini: 
Tabel 4 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 





1 Laki-laki 30 35.3 
2 Perempuan 55 64.7 
 
85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden yang telah 
disebar sebanyak 85 responden. Jumlah responden laki-laki frekuensinya sebanyak 30 
atau 35.3% dan jumlah responden perempuan frekuensinya sebanyak 55 atau 64.7%. 
Maka dari itu, data responden berdasarkan jenis kelamin jumlah frekuensi atau 
persentase perempuan lebih besar dari pada jumlah frekuensi atau persentase laki-
laki. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin juga dapat dilihat dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 
Diagram 1 













2. Responden Berdasarkan Fakultas 
Berdasarkan angket yang telah dibagi peneliti di perpustakaan Universitas 
Bosowa selama penelitian berlangsung. Maka dari itu, peneliti menguraikan jenis 
fakultas dari setiap responden. Fakultas yang ada di Universitas Bosowa terdiri atas 9 
Fakultas, yaitu Fakultas Kedokteran, Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, Fakutas Sastra, Fakultas Hukum, 
Fakultas Psikologi, dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Adapun jumlah 
responden berdasarkan Fakultas dapat dilihat pada table dan diagram berikut ini: 
Tabel 5 
Responden Berdasarkan Jenis Fakultas 
No. Fakultas Responden Frekuensi 
Presentase  
(%)  
1 Kedokteran 0 0 
2 Ekonomi 17 20 
3 Ilmu Sosial dan Politik 8 9.4 
4 Pertanian 9 10.6 
5 Teknik 11 12.9 
6 Sastra 8 9.4 
7 Hukum 10 11.8 
8 Psikologi 10 11.8 
9 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
12 14.1 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
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Berdasarkan jenis Fakultas pada tabel di atas, menunjukan bahwa jumlah 
responden Fakultas Kedokteran adalah tidak ada, jumlah responden Fakultas 
Ekonomi sebanyak 17 atau 20% responden, jumlah responden Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik sebanyak 8 atau 9.4% responden, jumlah responden Fakultas Pertanian 
sebanyak 9 atau 10.6% responden, jumlah Fakultas Teknik sebanyak 11 atau 12.9% 
responden, jumlah responden Fakultas Sastra sebanyak 8 atau 9.4% responden, 
jumlah responden Fakultas Hukum sebanyak 10 atau 11.8% responden, jumlah 
responden Fakultas Psikologi sebanyak 10 atau 11.8% responden, dan jumlah 
responden Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan sebanyak 12 atau 14.1% 
responden.  
Jadi, dapat diketahui data frekuensi atau persentase responde berdasarkan 
jenis Fakultas yang paling banyak atau dominan adalah Fakultas Ekonomi. Adapun 
deskripsi  responden berdasarkan jenis Fakultas juga dapat dilihat dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 
Diagram 2 






























Untuk mengetahui penilaian kualitas layanan referensi di perpustakaan 
Universitas Bosowa, maka peneliti akan menguraikan atau memaparkan beberapa 
hasil atau jawaban responden terhadap pernyataan pada angket berdasarkan indikator 
dan tanggapan responden akan diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Pernyataan 1: Layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa selalu 
mengalami peningkatan 
Tabel 6 
Layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa selalu mengalami 
peningkatan 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 9 10.6 
2 S 3 48 56.5 
3 KS 2 27 31.7 
4 TS 1 1 1.2 
 
85 100 
 (Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Tabel di atas menunjukan bahwa layanan referensi di perpustakaan 
Universitas Bosowa selalu mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden yang memilih sangat setuju (SS) ada sekitar 9 orang responden yang 
menjawab layanan referensi di perpustakaan tersebut selalu mengalami peningkatan, 
sebagian besar responden yang memilih setuju (S) ada sekitar 48 orang responden, 
sebagian kecilnya lagi memilih kurang setuju (KS) ada sekitar 27 orang responden 
dan ada 1 orang responden yang memilih tidak setuju (TS).  
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Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju, meskipun masih ada responden 
menjawab dengan memilih kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Maka dari itu 
dapat dikatakan bahwa bagian layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa 
selalu mengalami peningkatan. 
Pernyataan 2: Kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa harus 
ditingkatkan lagi 
Tabel 7 
Kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa harus 
ditingkatkan lagi 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 58 68.2 
2 S 3 26 30.6 
3 KS 2 1 1.2 
4 TS 1 0 0 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Tabel di atas menunjukan bahwa kualitas layanan referensi di perpustakaan 
Universitas Bosowa harus ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat sebagian besar 
responden yang memilih sangat setuju (SS) yaitu sebanyak 58 orang responden dan 
sebagian responden yang memilih setuju (S) yaitu 26 orang responden dan ada 1 
orang responden yang memilih kurang setuju (SS) bahwa kualitas layanan referensi di 
perpustakaan tersebut harus ditingkatkan. Sedangkan yang memilih tidak setuju (TS) 
tidak satupun orang responden yang menjawabnya. 
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Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih sangat setuju. Jika, kualitas layanannya lebih 
ditingkatkan lagi. Maka dari itu dapat dikatakan pemustaka yang ada di perpustakaan 
Universitas Bosowa menginginkan jika kualitas layanan referensi di perpustakaan 
tersebut lebih ditingkatkan lagi. 
Pernyataan 3: Koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa sudah 
maksimal  
Tabel 8 
Koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa sudah maksimal 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 4 4.7 
2 S 3 34 40 
3 KS 2 36 42.4 
4 TS 1 11 12.9 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa koleksi referensi di perpustakaan Universitas 
Bosowa sudah maksimal. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu sekitar 4 
orang responden yang menyatakan sangat setuju (SS) mengenai koleksi referensinya 
sudah maksimal, sebagian besarnya yakni sekitar 34 orang responden yang 
menyatakan setuju (S) dan sebagian besarnya lagi yakni sekitar 36 orang responden 
yang memilih kurang setuju (KS) dan sebagian kecilnya lagi responden yaitu 11 
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orang responden yang menyatakan tidak setuju (TS) bahwa koleksi referensi di 
perpustakaan Universitas Bosowa sudah maksimal. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya jawaban responden 
pada pernyataan ini lebih banyak menjawaban kurang setuju. Maka dari itu dapat 
dikatakan bahwa koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa masih kurang 
maksimal karena dari jawaban responden lebih banyak yang menjawab kurang setuju 
lebih dominan dari pada setuju mengenai koleksi referensinya. 
Pernyataan 5: Koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa sudah cukup 
banyak dan memenuhi kebutuhan 
Tabel 9 
Koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa sudah cukup banyak dan 
memenuhi kebutuhan 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 4 4.7 
2 S 3 34 40 
3 KS 2 42 49.4 
4 TS 1 5 5.9 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Tabel di atas menunjukan bahwan koleksi referensi di perpustakaan 
Universitas Bosowa sudah cukup banyak dan memenuhi kebutuhan. Hal ini dapat 
dilihat bahwa sebagian kecil responden, yakni ada 4 orang responden yang 
menyatakan sangat setuju (SS) dan sebagian besar responden yang memilih setuju (S) 
ada sekitar 34 orang responden yang menyatakan bahwa koleksi referensi di 
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perpustakaan Universitas Bosowa sudah cukup banyak dan memenuhi kebutuhan. 
Sedangkan sebagian besarnya lagi responden memilih kurang setuju (KS) ada sekitar 
42 orang responden dan sebagian kecilnya responden, yakni ada 5 orang responden 
yang menyatakan tidak setuju (TS). 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih kurang setuju. Maka dari itu dapat dikatakan 
bahwa koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa tidak cukup banyak dan 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pemustaka karena jika ada yang 
menggunakanya tidak ada cadangan koleksinya lagi. 
Pernyataan 5: Koleksi referensi yang tersedia di perpustakaan Universitas Bosowa 
mudah ditemukan dan selalu update (baru) 
Tabel 10 
Koleksi referensi yang tersedia di perpustakaan Universitas Bosowa mudah 




Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 3 3.5 
2 S 3 33 38.8 
3 KS 2 42 49.4 
4 TS 1 7 8.3 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Tabel di atas menunjukan bahwa koleksi referensi yang tersedia di 
perpustakaan Universitas Bosowa mudah ditemukan dan selalu update (baru). Hal ini 
dapat dilihat bahwa sebagian kecilnya responden yakni 3 orang responden yang 
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memilih sangat setuju (SS) dan sebagian besar responden yakni ada sekitar 33 orang 
responden yang memilih setuju (S) sebagian besarnya lagi responden yakni ada 42 
orang responden yang memilih kurang setuju (KS) dan sebagian kecilnya lagi 
responden yakni  ada 7 orang responden yang memilih tidak setuju (TS) bahwa 
koleksi referensi yang tersedia di perpustakaan Universitas Bosowa mudah ditemukan 
dan selalu update (baru). 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih kurang setuju. Maka dari itu dapat dikatakan 
bahwa koleksi referensi yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa cukup sulit 
ditemukan dan tidak update (baru). 
Pernyataan 6: Fasilitas di bagian layanan referensi sudah lengkap dan nyaman bagi 
pemustaka 
Tabel 11 
Fasilitas di bagian layanan referensi sudah lengkap dan nyaman bagi pemustaka 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 7 8.2 
2 S 3 49 57.6 
3 KS 2 25 29.5 
4 TS 1 4 4.7 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa Fasilitas di bagian layanan referensi sudah 
lengkap dan nyaman bagi pemustaka. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecilnya 
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responden memilih sangat setuju (SS), yaitu 7 orang responden dan sebagian 
besarnya lagi responden lebih memilih setuju (S), yaitu ada sekitar 49 orang 
responden yang menyatakan bahwa Fasilitas di bagian layanan referensi sudah 
lengkap dan nyaman bagi pemustaka. Sedangkan, sebagian besarnya responden, yaitu 
ada sekitar 25 orang responden yang memilih kurang setuju (KS) dan sebagian 
kecilnya lagi responden, yaitu 4 orang responden yang memilih tidak setuju (TS).  
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
fasilitas bagian layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa sudah lengkap 
dan nyaman untuk pemustaka. 
Pernyataan 7: Fasilitas yang tersedia di perpustakaan Universitas Bosowa 
mendukung dan mempermudah penggunaan koleksi referensi  
Tabel 12 
Fasilitas yang tersedia di perpustakaan Universitas Bosowa mendukung dan 
mempermudah penggunaan koleksi referensi 
No. Jawaban  Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 10 11.8 
2 S 3 48 56.5 
3 KS 2 24 28.2 
4 TS 1 3 3.5 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Tabel di atas menunjukan bahwa fasilitas yang tersedia di perpustakaan 
Universitas Bosowa mendukung dan mempermudah penggunaan koleksi referensi. 
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Hal ini dapat dilihat bahwa ada sekitar 10 orang responden yang memilih sangat 
setuju (SS), sebagian besarnya lagi responden, yaitu sekitar 48 orang responden yang 
memilih setuju (S), sebagian besarnya responden, yaitu ada 24 orang responden yang 
memilih kurang setuju (KS) dan sebagian kecilnya lagi responden, yaitu 3 orang 
responden yang memilih tidak setuju (TS) bahwa fasilitas yang tersedia di 
perpustakaan Universitas Bosowa mendukung dan mempermudah penggunaan 
koleksi referensi. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
fasilitas yang tersedia di perpustakaan Universitas Bosowa dapat mendukung dan 
mempermudah penggunaan koleksi referensi. 
Pernyataan 8: Proses penataan koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa 
sudah tertata rapi di rak dan lemari 
Tabel 13 
Proses penataan koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa sudah 
tertata rapi di rak dan lemari 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 18 21.2 
2 S 3 55 64.7 
3 KS 2 12 14.1 
4 TS 1 0 0 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
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Tabel di atas menunjukan bahwa proses penataan koleksi referensi di 
perpustakaan Universitas Bosowa sudah tertata rapi di rak dan lemari. Hal ini dapat 
dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu 18 orang responden yang memilih sangat 
setuju (SS), sebagian besarnya lagi, yaitu sekitar 55 orang responden atau yang 
memilih setuju (S), setengahnya lagi, yakni sekitar 12 orang responden atau yang 
memilih kurang setuju (KS) dan tidak satupun responden yang memilih tidak setuju 
(TS) bahwa proses penataan koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa 
sudah tertata rapi di rak dan lemari. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
proses penataan koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa sudah tertata 
rapi di rak dan lemari. 
Pernyataan 9: Pustakawan bagian layanan referensi sopan, ramah, dan bersahabat saat 
berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Tabel 14 
Pustakawan bagian layanan referensi sopan, ramah, dan bersahabat saat 
berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 25 29.4 
2 S 3 50 58.8 
3 KS 2 10 11.8 
4 TS 1 0 0 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
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Tabel di atas menunjukan bahwa pustakawan bagian layanan referensi sopan, 
ramah, dan bersahabat saat berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Hal ini dapat dilihat bahwa ada sekitar 25 orang responden yang memilih sangat 
setuju (SS), sebagian besarnya lagi, yaitu ada sekitar 50 orang responden yang 
memilih setuju (S), sebagian kecilnya lagi, yaitu 10 orang responden yang memilih 
kurang setuju (KS) dan tidak satupun responden yang memilih tidak setuju (ST) 
bahwa pustakawan bagian layanan referensi sopan, ramah, dan bersahabat saat 
berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
pustakawan bagian layanan referensi itu sangat sopan, ramah dan bersahabat saat 
saling berinteraksi satu sama lain.   
Pernyataan 10: Pustakawan selalu membantu memecahkan masalah dan menagani 
keluhan pemustaka saat mendapat kesulitan 
Tabel 15 
Pustakawan selalu membantu memecahkan masalah dan menagani keluhan 
pemustaka saat mendapat kesulitan 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 11 12.9 
2 S 3 36 42.4 
3 KS 2 32 37.6 
4 TS 1 6 7.1 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
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Tabel di atas menunjukan bahwa pustakawan selalu membantu memecahkan 
masalah dan menagani keluhan pemustaka saat mendapat kesulitan. Hal ini dapat 
dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu sekitar 11 orang responden yang memilih sangat 
setuju (SS), sebagian besarnya lagi, yaitu sekitar 36 orang responden yang memilih 
setuju (S), hampir setengahnya lagi, yaitu sekitar 32 orang responden yang memilih 
kurang setuju (KS) dan terdapat sebagian kecilnya lagi, yaitu ada 6 orang responden 
yang memilih tidak setuju (TS) bahwa pustakawan selalu membantu memecahkan 
masalah dan menagani keluhan pemustaka saat mendapat kesulitan. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
pustakawan yang ada di perpustakaan Univesitas Bosowa sangat membantu dalam 
memecahkan masalah dan selalu menagani keluhan pemustaka saat mendapatkan 
kesulitan. 
Pernyataan 11: Kinerja pustakawan bagian layanan referensi memuaskan dan 
profesionalisme 
Tabel 16 
Kinerja pustakawan bagian layanan referensi memuaskan dan profesionalisme 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 16 18.8 
2 S 3 41 48.2 
3 KS 2 20 23.6 
4 TS 1 8 9.4 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
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Tabel di atas menunjukan bahwa kinerja pustakawan bagian layanan referensi 
memuaskan dan profesionalisme. Hal ini dapat dilihat bahwa dari sebagian kecil, 
yaitu ada 16 orang responden yang memilih sangat setuju (SS), sebagian besarnya 
lagi, yaitu ada sekitar 41 orang responden yang memilih setuju (S), sebagian 
setengahnya lagi, yaitu ada sekitar 20 orang responden yang memilih kurang setuju 
(KS) dan sebagian kecilnya, yaitu ada 8 orang responden yang memilih tidak setuju 
(ST) bahwa kinerja pustakawan bagian layanan referensi memuaskan dan 
profesionalisme. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
kinerja pustakawan bagian layanan referensi sudah cukup memuaskan dan 
profesionalisme. 
Pernyataan 12: Pustakawan bagian layanan membantu proses penelusuran informasi 
bagian referensi 
Tabel 17 
Pustakawan bagian layanan membantu proses penelusuran informasi bagian 
referensi 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 4 4.7 
2 S 3 41 48.2 
3 KS 2 25 29.4 
4 TS 1 15 17.7 
  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
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Tabel di atas menunjukan bahwa pustakawan bagian layanan membantu 
proses penelusuran informasi bagian referensi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden, yaitu ada 4 orang responden yang memilih sangat setuju (SS), sebagian 
besarnya lagi, yaitu sekitar 41 orang responden yang memilih setuju (S), sebagiannya 
lagi, yaitu ada sekitar 25 orang responden yang memilih kurang setuju (KS) dan 
sebagian kecilnya, yaitu 15 orang responden yang memilih tidak setuju (TS) bahwa 
pustakawan bagian layanan referensi membantu proses penelusuran informasi bagian 
referensi. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dariitu dapat dikatakan bahwa 
pustakawan bagian layanan sangat membantu proses penelusuran informasi di bagian 
referensi. 
Pernyataan 13: Pelayanan pustakawan bagian layanan referensi mempengaruhi 
kualitas layanan  
Tabel 18 
Pelayanan pustakawan bagian layanan referensi mempengaruhi kualitas 
layanan 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 33 38.9 
2 S 3 26 30.6 
3 KS 2 15 17.6 
4 TS 1 11 12.9 
  85 100 




Tabel di atas menunjukan bahwa pelayanan pustakawan bagian layanan 
referensi mempengaruhi kualitas layanan. Hal ini dapat dilihat sebagian besar 
responden yang memilih sangat setuju (SS) ada sekitar 33 orang responden, sebagian 
besar lagi responden yang memilih setuju (S) ada sekitar 26 orang responden yang 
menjawab bahwa pelayanan pustakawan bagian layanan referensi sangat berpengaruh 
terhadap kualitas layanan. Sedangkan sebagian kecilnya yakni sekitar 14 orang 
responden yang menyatakan kurang setuju (KS) dan sebagian kecilnya lagi, yaitu 11 
orang responden yang menyatakan tidak setuju (TS). 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih sangat setuju. Maka dari itu dapat dikatakan 
bahwa pelayanan pustakawan bagian referensi itu sangat berpengaruh terhadap 
kualitas layanan yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa.  
Pernyataan 14: Ketepatan waktu layanan di perpustakaan Universitas Bosowa 
berjalan dengan baik khususnya di bagian layanan referensi 
Tabel 19 
Ketepatan waktu layanan di perpustakaan Universitas Bosowa berjalan dengan 
baik khususnya di bagian layanan referensi 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 9 10.6 
2 S 3 32 37.6 
3 KS 2 20 23.6 
4 TS 1 24 28.2 
  85 100 
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(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Tabel di atas menunjukan bahwa ketepatan waktu layanan di perpustakaan 
Universitas Bosowa berjalan dengan baik khususnya di bagian layanan referensi. Hal 
ini dapat dilihat dari jawaban responden, yaitu ada 9 orang responden yang memilih 
sangat setuju (SS), sebagiannya lagi, yaitu ada sekitar 32 orang responden yang 
memilih setuju (S), sebagian besarnya lagi, yaitu 20 orang responden yang memilih 
kurang setuju (KS) dan sebagian kecilnya, yaitu 24 orang responden yang memilih 
tidak setuju (TS) mengenai ketepatan waktu layanan di perpustakaan Universitas 
Bosowa berjalan dengan baik khususnya di layanan referensi. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
pemustaka yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa setuju jika pustakawan 
menetapkan waktu layanan di perpustakaan Universitas Bosowa berjalan dengan baik 
dan tepat waktu khususnya di layanan referensi. 
Pernyataan 15: Pelayanan di bagian layanan referensi memudahkan pemustaka 
untuk mendapatkan informasi jika di fasilitasi dengan komputer 
Tabel 20 
Pelayanan di bagian layanan referensi memudahkan pemustaka untuk 
mendapatkan informasi jika di fasilitasi dengan komputer 
No. Jawaban Responden 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%)  
1 SS 4 28 32.9 
2 S 3 40 47.1 
3 KS 2 15 17.6 
4 TS 1 2 2.4 
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  85 100 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Tabel di atas menunjukan bahwa pelayanan di bagian layanan referensi 
memudahkan pemustaka untuk mendapatkan informasi jika di fasilitasi dengan 
komputer. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden sebagian besarnya, yaitu ada 
28 orang responden yang memilih sangat setuju (SS), hampir setengahnya lagi, yaitu 
sekitar 40 orang responden yang memilih setuju (S) mengenai pelayanan di bagian 
layanan referensi mudah mengakses informasi jika di fasilitasi dengan komputer . 
Sedangkan, sebagian kecilnya, yaitu 15 orang responden yang memilih kurang setuju 
(KS) dan ada 2 orang responden yang memilih tidak setuju (TS). 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas pada umumnya responden lebih 
banyak yang menjawab dengan memilih setuju. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
pemustaka sangat senang atau setuju jika pustakawan berkenaan untuk memfasilitasi 
komputer khusus di ruang layanan referensi agar memudahkan pemustaka 
mendapatkan atau mengakses informasi yang mereka butuhkan. 
Berdasarkan hasil pengolahan seluruh tabel atau data di atas, tentang 
peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa. Jumlah 
pernyataan mengenai kualitas layanan referensi adalah 15 item, maka peneliti 







Total skor pernyataan Peningkatan Kualitas Layanan Referensi di 






(S) x (F) 
1 Sangat Setuju 4 239 965 
2 Setuju 3 593 1.779 
3 Kurang setuju 2 346 692 
4 Tidak Setuju 1 97 97 
Jumlah 1.275 3.533 
(Sumber: Hasil Olahan Data September 2019) 
Berdasarkan hasil tabel di atas, maka diketahui bahwa dari 15 item pernyataan 
mengenai peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas 
Bosowa. Maka, dapat diketahui jumlah keseluruhan skor total untuk variabel kualitas 
layanan referensi adalah 3.533.  
Untuk mengetahuai peningkatan kualitas layanan referemsi di perpustakaan 
Universitas Bosowa. Maka, kita terlebih dahulu harus mengetahui rentang skor ideal 
pada hasil penelitian ini. Rumus skor ideal yang harus kita ketahui yaitu mengetahui 
beberapa skor maksimal dan skor minimal. Berikut ini cara untuk memperoleh 
rentang skor sebagai berikut: 
1) Mengetahui skor minimal yaitu skor terendah (1) dikali dengan jumlah item 




2) Mengetahui skor maksimal yaitu skor tertinggi (4) dikali dengan jumlah item 
pernyataan (15) dikali dengan jumlah responden (85), yaitu: 4 x 15 x 85 = 
5.100 
3) Mengetahui rentang skor = (skor maksimal-skor minimal) : 4, maka untuk 
variabel kualitas laynan referensi adalah rentang skor = (5.100 – 1275) : 4 = 
4.781,25  
Untuk mengetahui peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan 
Universitas Bosowa menurut penilaian 85 orang responden, maka dari itu untuk 








 × 100% 
𝑃 = 69,27% 
Selanjutnya secara kontinum akan dibuat kategori atau golongan sebagai 
berikut: 
0  20%  40%  60%  80%  100% 
  
               69,27% 
 TM  R/KM  CM  M  SM   
Keterangan: 
 TM       = Tidak Meningkat 
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 R/KM = Rendah/Kurang meningkat 
 CM = Cukup Meningkat 
 M = Meningkat 
 SM = Sangat Meningkat 
Berdasarkan hasil persentase dan gambar di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa 
mengalami peningkatan atau meningkat dengan nilai 69,27% yang dibulatkan jadi 
69% dan dapat juga dilihat dari rentang skornya yaitu 4.781,25. 
Peningkatan kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas Bosowa 
sesuai dengan hasil angket yang peneliti sebarkan dan hasil jawaban dari responden 
dengan 15 item pernyataan dari empat indikator tentang karakteristik layanan 
perpustakaan yang berkualitas yaitu koleksi, fasilitas, sumber daya manusia (SDM) 
dan layanan perpustakaan. Yang mengalami peningkatan sesuai dengan tabel hasil 
jawaban responden adalah dari segi fasilitasnya bahwa fasilitas bagian layanan 
referensi sudah lengkap, nyaman bagi pemustaka, fasilitasnya mendukung, 
memudahkan penggunaan koleksi referensi dan rak dan lemarinya sudah tertata rapi 
itu sudah memenuhi karakteristik fasilitas yang baik pada perpustakaan Universitas 
Bosowa khususnya di ruang layanan referensi.  
Sumber daya manusia (SDM) juga mengalami peningkatan karena 
sebelumnya pustakawannya hanya staf biasa yang bukan profesinya dalam 
perpustakaan, tapi sekarang putakawannya alumi dari jurusan Ilmu Perpustakaan dan 
itu sudah memenuhi karakteristik sumber daya manusia (SDM) yang baik di 
perpustakaan Universitas Bosowa. Layanan perpustakaannya juga mengalami 
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peningkatan yang sebelumnya manual sekarang sudah sistem otomasi, sesuai dengan 
hasil jawaban responden bahwa pelayanan referensi mempengaruhi kualitas layanan, 
ketepatan waktu layanan berjalan dengan baik terkhusus bagian layanan referensi, 
dan dengan adanya fasilitas komputer lebih memudahkan pemustaka untuk 
mendapatkan informasi dan itu semua sudah memenuhi karakteristik layanan yang 
baik di perpustakaan Universitas Bosowa khususnya di layanan referensi.  
Sedangkan koleksinya masih kurang maksimal, tidak cukup banyak dan tidak 
cukup memenuhi kebutuhan pemustaka, cukup sulit ditemukan dan tidak update 
(baru). Maka, dari itu koleksi referensi yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa 
tidak memenuhi karakteristik koleksi yang baik.  
Hal ini, maka peneliti menyatakan bahwa kualitas layanan referensi di 
perpustakaan Universitas Bosowa  ternyata dugaan sementara (hipotesis) yang 
dikemukakan peneliti bahwa kualitas layanan referensi di perpustakaan Universitas 
Bosowa masih rendah itu tidak sesuai dengan hasil penelitian peneliti, ternyata justru 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peningkatan Kualitas 
Layanan Referensi di Perpustakaan Universitas Bosowa masuk dalam kategori 
meningkat dengan hasil total 69,27% dibulatkan jadi 69% dan dapat juga dilihat dari 
rentang skornya yaitu 4.781,25. Dapat dilihat segi fasilitasnya, sumber daya manusia 
(SDM), dan layanannya yang sudah memenuhi karakteristik layanan perpustakaan 
yang berkualitas, karena bagian fasilitasnya sudah lengkap, nyaman, mendukung dan 
penataan koleksinya sudah tertata rapi di rak. Sumber daya manusianya sudah 
profesionalisme dan pelayanan dari pustakawan sangat memudahkan pemustaka 
untuk mendapatkan informasi. 
B. Saran  
Saran yang akan disampaikan peneliti yaitu untuk kedepannya diharapkan 
pihak perpustakaan Universitas Bosowa lebih meningkatkan lagi kualitas layanan 
referensi dan mempertahankan fasilitas, sumber daya manusia (SDM) dan pelayanan 
pustakawan yang telah mendapatkan apresiasi positif dari pemustaka, dan dapat 
menambahkan koleksi referensi yang selalu update (baru) agar dapat memenuhi 
kebutuhan pemustaka.  
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Hal ini disadari berdasarkan hasil jawaban responden yang kurang setuju 
mengenai koleksi referensinya yang masih kurang dan koleksi referensinya yang 
kurang update (baru). Serta sebaiknya pustakawan tidak membatasi penggunaan 
ruang referensi untuk pemustaka saat istrahat cukup pelayanannya saja yang di 
istrhatkan tidak perlu pemustakanya di suruh keluar untuk istrahat. Hal ini juga 
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2. Sebelum anda memilih dari beberapa pernyataan yang telah disediakan, maka
simaklah pernyataan dengan teliti dan seksama.
3. Pilihan salah satu dari berbagai alternative jawaban yang paling cocok sesuai
dengan penilaian anda, diharapkan memberikan jawaban yang benar-benar
sesuai keadaan yang anda lihat dan rasakan.
4. Nyatakanlah pilihan jawaban anda dengan memberi tanda centang (√) pada
jawaban yang anda pilih.
KETERANGAN:
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
NO. PERNYATAAN
JAWABAN
TS KS S SS
1
Layanan referensi di perpustakaan Universitas
Bosowa selalu mengalami peningkatan.
2
Kualitas layanan referensi di perpustakaan
Universitas Bosowa harus ditingkatkan lagi.
3
Koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa
sudah maksimal.
4
Koleksi referensi di perpustakaan Universitas Bosowa
sudah cukup banyak dan memenuhi kebutuhan.
5
Koleksi referensi yang tersedia di perpustakaan
Universitas Bosowa mudah ditemukan dan selalu
update (baru).
6
Fasilitas di bagian layanan referensi sudah lengkap
dan nyaman bagi pemustaka.
7
Fasilitas yang tersedia di perpustakaan Universitas
Bosowa mendukung dan mempermudah penggunaan
koleksi referensi.
8
Proses penataan koleksi referensi di perpustakaan
Universitas Bosowa sudah tertata rapi di rak dan
lemari.
9
Pustakawan bagian layanan referensi sopan, ramah
dan bersahabat saat berinteraksi baik langsung
maupun tidak langsung.
10
Pustakawan selalu membantu memecahkan masalah
dan menagani keluhan pemustaka saat mendapat
kesulitan.
11
Kinerja pustakawan bagian layanan referensi
memuaskan dan profesionalisme.
12
Pustakawan bagian layanan membantu  proses
penelusuran informasi bagian referensi.
13
Pelayanan pustakawan bagian referensi
mempengaruhi kualitas layanan.
14
Ketepatan waktu layanan di perpustakaan Universitas
Bosowa berjalan dengan baik khususnya di bagian
layanan referensi
15
Pelayanan di bagian layanan referensi memudahkan







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 2 4 4 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 2 44
2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 45
3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 45
4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
5 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 41
6 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
7 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 45
8 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 48
9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 42
10 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 38
11 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 39
12 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 50
13 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 35
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 47
15 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48
16 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 45
17 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 47
18 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 44
19 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 50
20 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 50
21 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 40
22 3 4 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 4 36
23 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 35
24 2 4 1 1 2 1 3 2 3 3 2 2 2 1 4 33
25 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 33
26 3 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 1 2 36
27 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 41
28 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 40
29 3 4 1 1 1 1 1 2 3 3 1 1 1 1 3 27
30 3 4 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 3 25
31 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 31
32 1 4 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 28
33 2 3 1 1 1 1 1 2 3 3 2 1 1 1 4 27
34 2 3 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 2 27
35 2 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 1 3 29
36 2 3 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 1 2 3 31
37 2 3 1 1 2 1 2 2 3 3 2 1 3 2 3 31
38 3 4 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 4 34
39 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 48
40 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 47
41 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 1 2 43
42 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 44
43 2 4 4 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 41
44 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 47
45 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 52
46 3 4 1 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 45
47 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 44
48 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 2 36
49 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 42
50 3 4 4 2 3 2 4 4 2 4 1 3 1 1 1 39
51 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 42
52 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
53 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 1 3 35
54 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43
55 3 4 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 1 1 3 33
56 3 4 1 1 2 2 2 2 3 3 1 2 1 1 4 32
57 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 47
58 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 42
59 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 47
60 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 50
61 2 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 41
62 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 43
63 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 45
64 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 41
65 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 4 39
66 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 48
67 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 51
68 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 4 42
69 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 50
70 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 46
71 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 46
72 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 49
73 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 46
74 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 48
75 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 47
76 3 4 4 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 2 3 43
77 2 3 4 2 2 2 3 4 4 4 2 3 2 2 3 42
78 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 1 3 44
79 3 4 4 2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 1 4 43
80 3 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 43
81 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 39
82 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 37
83 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 1 1 3 39
84 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 50
85 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 30
LAMPIRAN 3
Tabel hasil uji validitas correlations
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 Total
p1
Pearson
Correlation 1 0.126 0.089 .341
** 0.181 .254* 0.077 .243* 0.013 0.134 .234* 0.197 .286** .273* -0.045 .378
**
Sig. (2-
tailed) 0.251 0.419 0.001 0.097 0.019 0.486 0.025 0.908 0.221 0.031 0.071 0.008 0.011 0.684 0
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
p2
Pearson
Correlation 0.126 1 0.199 -0.025 -0.134 -0.016 0.084 0.082 .281
** .345** 0.212 0.177 0.149 -0.109 .247* .256*
Sig. (2-
tailed) 0.251 0.068 0.824 0.221 0.885 0.442 0.454 0.009 0.001 0.051 0.105 0.173 0.32 0.023 0.018
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
p3
Pearson
Correlation 0.089 0.199 1 .569
** .347** .355** .376** .456** 0.14 .215* .460** .644** .404** .351** 0.154 .701**
Sig. (2-
tailed) 0.419 0.068 0 0.001 0.001 0 0 0.202 0.048 0 0 0 0.001 0.16 0




** -0.025 .569** 1 .535** .613** .437** .492** 0.099 0.213 .540** .558** .420** .433** -0.066 .730
**
Sig. (2-
tailed) 0.001 0.824 0 0 0 0 0 0.365 0.051 0 0 0 0 0.55 0
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
p5
Pearson
Correlation 0.181 -0.134 .347
** .535** 1 .636** .439** .492** 0.041 0.182 0.16 .357** .361** .344** -0.134 .558
**
Sig. (2-
tailed) 0.097 0.221 0.001 0 0 0 0 0.71 0.095 0.142 0.001 0.001 0.001 0.221 0




* -0.016 .355** .613** .636** 1 .570** .604** 0.109 .260* .374** .508** .439** .354** 0.014 .699**
Sig. (2-
tailed) 0.019 0.885 0.001 0 0 0 0 0.321 0.016 0 0 0 0.001 0.901 0
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
p7
Pearson
Correlation 0.077 0.084 .376
** .437** .439** .570** 1 .636** .257* .239* .406** .395** .236* .220* -0.073 .600
**
Sig. (2-
tailed) 0.486 0.442 0 0 0 0 0 0.018 0.028 0 0 0.03 0.043 0.509 0




* 0.082 .456** .492** .492** .604** .636** 1 0.212 .425** .364** .553** .468** .358** -0.019 .730
**
Sig. (2-
tailed) 0.025 0.454 0 0 0 0 0 0.051 0 0.001 0 0 0.001 0.86 0




** 0.14 0.099 0.041 0.109 .257* 0.212 1 .386** .333** .218* 0.207 0 0.191 .364**
Sig. (2-
tailed) 0.908 0.009 0.202 0.365 0.71 0.321 0.018 0.051 0 0.002 0.046 0.057 0.998 0.079 0.001





** .215* 0.213 0.182 .260* .239* .425** .386** 1 .354** .343** .276* 0.05 0.06 .479**
Sig. (2-
tailed) 0.221 0.001 0.048 0.051 0.095 0.016 0.028 0 0 0.001 0.001 0.011 0.647 0.586 0





* 0.212 .460** .540** 0.16 .374** .406** .364** .333** .354** 1 .567** .590** .454** 0.182 .731**
Sig. (2-
tailed) 0.031 0.051 0 0 0.142 0 0 0.001 0.002 0.001 0 0 0 0.095 0




Correlation 0.197 0.177 .644
** .558** .357** .508** .395** .553** .218* .343** .567** 1 .576** .461** 0.198 .803**
Sig. (2-
tailed) 0.071 0.105 0 0 0.001 0 0 0 0.046 0.001 0 0 0 0.07 0





** 0.149 .404** .420** .361** .439** .236* .468** 0.207 .276* .590** .576** 1 .600** 0.155 .732**
Sig. (2-
tailed) 0.008 0.173 0 0 0.001 0 0.03 0 0.057 0.011 0 0 0 0.156 0





* -0.109 .351** .433** .344** .354** .220* .358** 0 0.05 .454** .461** .600** 1 0.056 .605**
Sig. (2-
tailed) 0.011 0.32 0.001 0 0.001 0.001 0.043 0.001 0.998 0.647 0 0 0 0.608 0





* 0.154 -0.066 -0.134 0.014 -0.073 -0.019 0.191 0.06 0.182 0.198 0.155 0.056 1 .224*
Sig. (2-
tailed) 0.684 0.023 0.16 0.55 0.221 0.901 0.509 0.86 0.079 0.586 0.095 0.07 0.156 0.608 0.039





** .256* .701** .730** .558** .699** .600** .730** .364** .479** .731** .803** .732** .605** .224* 1
Sig. (2-
tailed) 0 0.018 0 0 0 0 0 0 0.001 0 0 0 0 0 0.039
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
LAMPIRAN 4




Alpha N of Items
0.861 15
LAMPIRAN 5







5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270
11 0,602 0,735 35 0,344 0,430 95 0,202 0,263
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210
15 0,514 0,614 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
23
23
0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.2 1.2 1.2
2 27 31.7 31.7 32.9
3 48 56.5 56.5 89.4
4 9 10.6 10.6 100.0
Total 85 100.0 100.0
p2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2
3 26 30.6 30.6 31.8
4 58 68.2 68.2 100.0
Total 85 100.0 100.0
p3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 11 12.9 12.9 12.9
2 36 42.4 42.4 55.3
3 34 40.0 40.0 95.3
4 4 4.7 4.7 100.0
Total 85 100.0 100.0
p4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 5 5.9 5.9 5.9
2 42 49.4 49.4 55.3
3 34 40.0 40.0 95.3
4 4 4.7 4.7 100.0
Total 85 100.0 100.0
p5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 7 8.3 8.3 8.2
2 42 49.4 49.4 57.6
3 33 38.8 38.8 96.5
4 3 3.5 3.5 100.0
Total 85 100.0 100.0
p6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 4 4.7 4.7 4.7
2 25 29.5 29.5 34.1
3 49 57.6 57.6 91.8
4 7 8.2 8.2 100.0
Total 85 100.0 100.0
p7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 3 3.5 3.5 3.5
2 24 28.2 28.2 31.8
3 48 56.5 56.5 88.2
4 10 11.8 11.8 100.0
Total 85 100.0 100.0
p8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 12 14.1 14.1 14.1
3 55 64.7 64.7 78.8
4 18 21.2 21.2 100.0
Total 85 100.0 100.0
p9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 10 11.8 11.8 11.8
3 50 58.8 58.8 70.6
4 25 29.4 29.4 100.0
Total 85 100.0 100.0
p10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 6 7.1 7.1 7.1
2 32 37.6 37.6 44.7
3 36 42.4 42.4 87.1
4 11 12.9 12.9 100.0
Total 85 100.0 100.0
p11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 8 9.4 9.4 9.4
2 20 23.6 23.6 32.9
3 41 48.2 48.2 81.2
4 16 18.8 18.8 100.0
Total 85 100.0 100.0
p12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 15 17.6 17.6 17.6
2 25 29.4 29.4 47.1
3 41 48.2 48.2 95.3
4 4 4.7 4.7 100.0
Total 85 100.0 100.0
p13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 11 12.9 12.9 12.9
2 15 17.6 17.6 30.6
3 26 30.6 30.6 61.2
4 33 38.9 38.9 100.0
Total 85 100.0 100.0
p14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 24 28.2 28.2 28.2
2 20 23.6 23.6 89.4
3 32 37.6 37.6 65.9
4 9 10.6 10.6 100.0
Total 85 100.0 100.0
p15
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 2 2.4 2.4 2.4
2 15 17.6 17.6 20.0
3 40 47.1 47.1 67.1
4 28 32.9 32.9 100.0
Total 85 100.0 100.0
LAMPIRAN 7 
Dokumentasi Penyebaran Angket 
    
Ruang Layanan Referensi 
   
Koleksi Referensi 
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Anak terakhir dari 7 bersaudara yang merupakan buah kasih sayang 
Ibunda Naslia dan Ayahanda Arsyad bertempat tinggal di Dusun 
Sumulluk, Desa Tindalun, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten 
Enrekang.  
Penulis mulai menempuh Pendidikan pada tahun 2001 di SD Negeri 76 
Kasambi dan lulus pada tahun 2009, kemudian penulis melanjutkan di SMP Negeri 3 
Anggeraja dan lulus pada tahun 2012. Setelah itu, pada tahun 2012 penulis 
melanjutkan sekolah di SMA Negeri 1 Anggeraja (sekarang jadi SMA Negeri 1 
Enrekang). Setelah menyelesaikan pendidikan di SMA Negeri 1 Anggeraja, 
kemudian penulis melanjutkan kejenjang pendidikan S1 di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (UINAM) dengan mengambil jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar melalui jalur SNMPTN. Pada 
akhir studinya, Peningkatan Kualitas Layanan Referensi di Perpustakaan 
Universitas Bosowa dipilih sebagai judul skripsi untuk menyelesaikan tugas akhir 
dengan memperoleh gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan (S.I.P). 
